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Abstract 

Mathematics learning process has been completed is still centered on the teacher, the 

students are still less berniasiatif to work on the problems of practice and tend to wait for 

the results of work of a friend without trying to find out the solution. As a result of 

mathematical problem solving ability of students to solve problems is still lacking and 

student scores remained below minimum completeness criteria (KKM). In order for 

successful learning of mathematics, particularly in problem solving ability of students, it is 

necessary to attempt improvement of learning outcomes of students' mathematical problem 

solving ability. One of the ways that are considered able to overcome the problems of 

students that learning model type STAD cooperative learning by using a flipchart. This 

study aims to determine the ability of students to apply mathematical problem solving 

learning model STAD learning coopreative using flipchart better than learning STAD 

without flipchart in class VIII SMP Negeri 2 Solok. This type of research is a quasi 

experimental research. The population in this study were all students of class VIII SMP 

Negeri 2 Solok enrolled in the academic year 2014/2015 unless local VIII1 because it is a 

local superior. The sampling technique is cluster random sampling after the normality test 

and homogeneity test population population with Bartlet test. The selected class is a class 

VIII2 as an experimental class with the number of students 35 and VIII3 class as a class 

controls the number of students 35 people. The data analysis technique used is the average 

difference in the two trials Z. Based on calculations, the zhitung = 1.74 and z (0.95: 68) = 

1.6687 This means that H0 rejected and H1 accepted. It can be concluded that the ability to 

apply mathematical problem solving learning model type STAD cooperative learning using 

flipchart better than learning STAD without a flipchart in class VIII SMP Negeri 2 Solok. 
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Abstrak 

 

Proses pembelajaran matematika yang terlaksana masih berpusat pada guru, siswa masih 

kurang berniasiatif untuk mengerjakan soal-soal latihan dan cenderung menunggu hasil 

pekerjaan dari teman tanpa berusaha mencari tahu penyelesaiannya. Akibatnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika  siswa dalam menyelesaikan soal matematika masih kurang 

dan nilai siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Agar 

pembelajaran matematika berhasil, terutama dalam kemampuan pemecahan masalah siswa,  

maka perlu adanya upaya peningkatkan hasil belajar kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Salah satu cara yang dianggap mampu mengatasi permasalahan siswa 

yaitu model pembelajaran cooperative learning Tipe STAD dengan menggunakan flipchart. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa menerapkan model pembelajaran coopreative learning tipe STAD menggunakan 
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flipchart lebih baik dari pada pembelajaran tipe STAD tanpa flipchart pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Kota Solok. Jenis penelitan ini adalah penelitian eksperimen kuasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Solok yang 

terdaftar pada tahun pelajaran 2014/2015 kecuali lokal VIII1 karena merupakan lokal 

unggul. Teknik pengambilan sampel adalahcluster random sampling setelah dilakukan uji 

normalitas populasi dan uji  homogenitas populasi dengan uji Bartlet. Kelas yang terpilih 

adalah kelas VIII2 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 35 orang dan kelas VIII3 

sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 35 orang. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji perbedaan dua rata-rata yakni uji Z. Berdasarkan perhitungan diperoleh zhitung = 

1,74 dan z(0,95:68) = 1,6687 ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

Kemampuan pemecahan masalah matematika menerapkan model pembelajaran cooperative 

learning tipe STAD menggunakan flipchart lebih baik dari pada pembelajaran tipe STAD 

tanpa flipchart di kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Solok. 

 

Kata Kunci: STAD, flipchart, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu yang mempunyai ciri khusus, salah satunya adalah 

penalaran dalam matematika yang bersifat deduktif yang berkenaan dengan ide, konsep, dan 

simbol yang abstrak serta tersusun secara hierarkis. Pengajaran matematika memerlukan 

cara pengajaran yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dengan menggunakan penalaran yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Melihat besarnya peranan matematika dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, telah banyak usaha yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan matematika diantaranya  peningkatan kualitas guru matematika, menambah 

sarana dan prasarana pendidikan, dan melakukan penyempurnaan kurikulum.  

Berdasarkan hasil observasi penulis tanggal 11-16 Agustus 2014 selama mengikuti 

Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) di SMP Negeri 2 Kota Solok, kegiatan 

pembelajaran matematika masih didominasi oleh guru. Siswa tidak berniasiatif untuk 

belajar sendiri dan cenderung menunggu hasil pekerjaan teman sehingga sebagian besar 

siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang kurang menyenangkan, dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. Keadaan seperti ini 

menyebabkan hasil belajar matematika siswa di bawah KKM. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

ujian tengah semester siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Solok Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

Guru memegang peranan yang penting dalam pembelajaran sebaiknya dapat 

merancang model yang lebih banyak melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan penerapan 

model pembelajaran cooperative learning. Menurut Suprijono (2009:54) “Pembelajaran 
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kooperatif didefenisikan sebagai falsafah mengenai tanggung  jawab pribadi dan sikap 

menghormati sesama. Peserta didik bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan 

berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan 

kepada mereka. Guru bertindak sebagai fasilitator, memberikan dukungan tetapi tidak 

mengarahkan kelompok arah hasil yang sudah disiapkan sebelumnya”. Salah satu model 

cooperative learning tipe Student Teams Achievement Division menggunakan flipchart. 

Student Teams Achievement Division merupakan suatu model pembelajaran 

cooperative learning yang disingkat dengan (STAD). menurut Suryatno (2009:52) “Tipe 

STAD adalah metode pembelajaran kooperatif untuk mengelompokkan kemampuan campur 

yang melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran 

individu anggota”. di depan kelas dibantu dengan media flipchart. Menurut Asma (2008:51) 

“Kegiatan pembelajaran model STAD terdiri lima tahap, yaitu (1) Penyajian kelas, (2) 

Kegiatan belajar kelompok, (3) Tes, (4) Penentuan skor peningkatan individual, dan (5) 

Penghargaan kelompok. Penyajian di kelas dengan menggunakan filipchart. Menurut 

Pebriantie (2014) “flipchart adalah lembaran-lembaran kertas menyerupai album atau 

kalender berukuran 50X75 cm, atau ukuran yang lebih kecil 21X28 cm sebagai flipbook 

yang disusun dalam urutan yang diikat pada bagian atasnya” . Model  pembelajaran STAD 

menggunakan flipchart dapat memberikan kesempatan yang luas kepada siswa  untuk 

memberikan kontribusi kepada  kelompoknya serta dapat mengembangkan sikap kerja sama 

siswa  dalam memecahkan masalah matematika, sehingga dalam proses pembelajaran siswa 

dituntut untuk berperan lebih aktif dan melatih siswa untuk bekerja sama  dalam  

pemecahan masalah dalam proses pembelajaran. 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Siswa tidak berinisiatif untuk belajar sendiri dan cenderung menunggu hasil pekerjaan 

teman tanpa berusaha mencari tahu penyelesaiaanya. 

2. Hasil belajar matematika siswa masih berada di bawah KKM yang telah ditetapkan di 

sekolah. 

3. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. 

4. Pembelajaran masih berpusat pada guru. 

5. Pembelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang kurang menyenangkan. 

6. Siswa kurang memahami konsep. 

Agar penelitian ini terarah dan mencapai tujuan, maka permasalahan dibatasi pada. 
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1. Penelitian dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Solok dengan menerapkan 

model cooperative learning tipe STAD menggunakan flipchart. 

2. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar dari aspek kognitif yaitu   kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada materi pokok peluang. 

3. Materi pokok dalam penelitian ini adalah peluang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe 

STAD menggunakan flipchart lebih baik dari pada pembelajaran tipe STAD tanpa flipchart 

di kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Solok?”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa menerapkan model pembelajaran cooperativelearning tipe STAD 

menggunakan flipchart lebih baik dari pada pembelajaran tipe STAD tanpa flipchart di kelas 

VIII SMP Negeri 2 Kota Solok. 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai maka penelitian ini diharapkan bermanfaat 

bagi:  

1. Siswa, dapat memberikan rasa senang dan nyaman terhadap pembelajaran matematika 

sehingga dapat       meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

2. Guru, dapat memotivasi guru untuk meningkatkan profesional guru dengan 

menggunakan model-model pembelajaran yang  bervariasi. 

3. Penulis selanjutnya, bahan untuk melakukan penelitian selanjutnya secara luas dan 

mendalam. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen kuasi. Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan terhadap dua kelas siswa yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen merupakan kelompok yang diberikan pembelajaran menerapkan model 

cooperative learnig tipe STAD dengan menggunakan flipchart sedangkan kelas kontrol 

pembelajaran tipe STAD tanpa  flipchart. Rancangan penelitian ini adalah Randomized 

Control Group Only Design. 

Populasi adalah keseluruhan subjek peneliti”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa Kelas VIII SMP  Negeri 2 Solok yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 

2014/2015. Kecuali lokal VIII1  karena merupakan lokal unggul. Prosedur Penelitian 
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dilaksanakan atas tiga tahap yaitu a. Tahap Persiapan b. Tahap Pelaksanaan c. Tahap 

Penyelesaian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data 

Data Hasil Tes Akhir Kelas Sampel 

Kelas N Nilai Maks Nilai Min 𝐗̅ S S2 

Eksperimen 35 95 38 70,86 16,39 268,69 

Kontrol 35 90 40 64,29 14,98 224,55 

 

Dari Tabel di atas, dapat dilihat perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Rata-rata kelas eksperimen adalah 70,86 sedangkan kelas kontrol 64,29. 

2. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Tabel Uji Normalitas 

Kelas N L0 Ltabel Hasil Uji Kriteria 

Eksperimen 35 0,0708 0,1498 L0< Ltabel Data berdistribusi 

normal 

 

Dari Tabel di atas, didapat bahwa data hasil belajar kemampuan pemecahan masalah 

kedua kelas sampel  berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Variansi. 

Tabel Uji Homogenitas 

Kelas 𝐧 − 𝟏 𝐅𝐡𝐢𝐭 𝐅𝐭𝐚𝐛  Hasil uji Kriteria 

Eksperimen  35-1=34 1,20 1,78 Fh ≤ Ft Data bervariansi 

homogen 
Kontrol  35-1=34 1,20 1,78 Fh ≤ Ft 

 

Berdasarkan Tabel di atas, data didapat Fhitung = 1,20 dan kemudian ditentukan harga 

Ftabel dengan melihat tabel distribusi F dengan taraf nyata α = 0,05 dengan dk 

pembilang 34 dan dk penyebut 34, diperoleh harga Ftabel yaitu F(0,05;34;34) = 1,78. 

Dari analisis data didapat Fhitung< Ftabel, sehingga data hasil belajar kedua kelas 

sampel mempunyai variansi yang homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Tabel Hasil Uji Hipotesis Data dari Kedua Sampel  

Kelas N 𝐙𝐡𝐢𝐭 𝐙𝐭𝐚𝐛  Hasil uji Kriteria 

Eksperimen dan 

kontrol   

35 1,74 1,6687 Zh > Zt H0 ditolak  
dan H1 diterima 
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Berdasarkan Tabel, didapat zhitung = 1,74 dan ztabel = 1,6687, sehingga dapat 

dikatakan bahwa zhitung> ztabel, sehingga H0 ditolak. Artinya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa menepapkan model pembelajaran cooperative learning 

tipe STAD menggunakan  flipchart lebih baik dari pada pembelajaran tipe STAD 

tanpa  flipchart di kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Solok. 

3. Pembahasan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian, terlihat bahwa hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas eksperimen yangdiberikan  model pembelajaran cooperative 

learning tipe STAD mengunakan flipchart lebih baik dari hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran  tipe STAD  tanpa 

flipchart. Nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen adalah 70,86 sedangkan nilai rata- 

rata tes akhir kontrol  adalah 64,29. Demikian dapat dikatakan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol. 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan 

model pembelajaran cooperative learning tipe STAD menggunakan  flipchart yaitu guru 

meminta siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, namun dalam pembagian 

kelompok siswa banyak yang tidak setuju dengan anggota kelompoknya lalu guru 

memberi penjelasan tentang bagaimana cara pembagian kelompok, selanjutnya guru 

menyampaikan indikator serta tujuan pembelajaran. Kemudian guru menjelaskan materi 

pelajaran dan memberikan contoh soal menggunakan bantuan media flipchart. Siswa 

diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum dipahami. 

Selesai guru menjelaskan materi, guru membagikan LKS kepada kelompok, masing-

masing kelompok mendapat 2 LKS, yang berisi ringkasan materi, contoh soal dan soal 

latihan. Guru meminta siswa mengerjakan latihan yang diberikan secara berkelompok 

dan masing-masing kelompok mengumpulkan satu laporan kelompok siswa yang lain 

membuat pada buku latihan masing-masing. Selesai membahas latihan siswa diminta 

duduk kembali pada bangku awal, karena akan diadakan kuis, dimana siswa 

mengerjakan sendiri- sendiri tidak boleh lihat kiri kanan jika ketahuan ujian kuis tidak 

akan diperiksa dan akan mengalami kerugian pada kelompoknya. selanjutnya guru 

memeriksa kuis siswa yang lain membuat kesimpulan atas pelajaran yang telah mereka 

pelajari. 
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Dalam  kemampuan pemecahan masalah penulis mengamati 4 indikator yaitu: 1. 

Memahami masalah 2. Merencanakan penyelesaian 3. Melaksanakan penyelesaian 4. 

Menarik kesimpulan. Berdasarkan  analis hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol 

didapat zhitung = 1,74 dan ztabel = 1,6687, sehingga dapat dikatakan bahwa zhitung> ztabel, 

sehingga H0 ditolak. Artinya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

menepapkan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD menggunakan  

flipchart lebih baik dari pada pembelajaran tipe STAD tanpa  flipchart di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Kota Solok. Dengan demikian penerapan model pembelajaran cooperative 

learning tipe STAD menggunakan flipchart dapat meningkatkan hasil belajar kemapuan 

pemecahan masalah matematika terhadap materi pelajaran. Jika siswa sudah paham 

dengan materi pelajaran maka kemampuan pemecahan masalah siswa juga akan tercapai 

denganbaik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan yaitu kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 

menggunakan flipchart lebih baik dari pada  pembelajaran tipe STAD tanpa flipchart di 

kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Solok. Siswa sudah mulai terampil dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah. Terlihat dari skor penilaian hasil belajar kemampuan pemecahan 

masalah dan peningkatan  nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa.  
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